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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran perempuan dalam pembangunan desa dan mengindentifikasi
partisipasi dan keterlibatan perempuan dalam pembangunan desa. Mereka terlibat aktif dalam berbagai aspek kehidupan
desa, mulai dari ekonomi, sosial, dan budaya. Saat ini peran perempuan dalam pembangunan desa semakin aktif melalui
partisipasi mereka dalam perangkat desa, misalnya dalam pengangkatan kepala desa.Di Desa Beruge Darat, kini banyak
perempuan yang mulai berpartisipasi dalam pembangunan desa, termasuk menjadi anggota BPD. Perempuan di Desa
Berge Dalat turut serta membangun fasilitas desa, menjaga keamanan desa, dan memperkuat keluarga dengan PKK.
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Currently, women’s role in village development is increasingly active through their
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Pendahuluan

Pembangunan adalah hasil kegiatan dan program pemerintah yang bertujuan
membantu Masyarakat mencapai kesejahteraan social, tujuan ekonomi, demografi politik,
dll. Melalui pengembangan lebih lanjut, eksekusi merupakan kebiasaan atau strategi yang
ditujukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Assagaf, 2019; Liu, 2019b; Wang,
2022). Pembangunan adalah suatu kegiatan komersial atau serangkaian kegiatan komersial
yang secara sadar dirancang dan dilaksanakan oleh suatu bangsa, negara, atau pemerintah
dalam kaitannya dengan pembangunan bangsa (Anastasiou, 2021; Duan, 2020; Liu, 2019a;
Tong, 2021). Pembangunan yang terjadi harus didorong dan dirancang secara sadar.
Artinya, untuk mencapai tujuan Pembangunan nasional, baik pemerintah pusat maupun
daerah harus memperhatikan Pembangunan pedesaan (Siagian, 2005).

Desa merupakan kawasan yang dihuni oleh banyak masyrakat yang saling mengenal,
hidup gotong royong, mempunyai adat istiadat yang relatif sama, dan mempunyai tata cara
pengelolaan masing- masing. Mata pencarian masyarakat sebagian besar bergantung pada
pertanian (Chen, 2021; Qin, 2020; Xu, 2021). Tujuan pembangunan desa adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa atau mutu hidup penduduknya, serta
mengentaskan kemiskinan dengan memenuhi kebutuhan dasar dan mengembangkan
sarana dan prasaranan desa. Mengembangkan potensi perekonomian daerah dan
pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan hidup secara berkelanjutan (Li, 2019;
Zhang, 2020).

Undang-Undang desa nomor 6 tahun 2014 menyebutkan bahwa pembangunan desa
merupakan upaya untuk meningkatkan paraf hidup dan mutu hidup untuk kepentingan
masyarakat desa. Jadi, pembangunan desa merupakan konteks kekinian yang mengacu
pada kemandirian kelompok masyarakat dipandang sebagai suatu kondisi yang tercipta
dari sikap kolektif masyarakat dalam melakukan perubahan sosial. Perubahan perilaku ini
didukung oleh program intervensi masyarakat yang dikembangkan pemerintah yang
menciptakan kondisi bagi gerakan partisipasi masyarakat.

Pembangunan desa dapat dilakukan dengan meningkatkan dan mengelola kekayaan
sumber daya desa (Adamowicz, 2020; Rosin, 2020). Sumber daya meruapakan aset yang
harus dikelola dan dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk kepentingan masyarakat.
Pemerintah desa tentunya memegang peranan penting dan juga harus mempunyai strategi
sebagai alat untuk mencapai tujuan instansi pemerintah dan dunia usaha terkait dengan
tujuan jangka panjang yang matang dalam mengelola sumber daya dan aset desa (Arintoko,
2020; Kapoor, 2021; Rumkel, 2019).

Peran perempuan sangat penting dalam proses pembangunan berkelanjutan.
Perempuan berperan penting sebagai agen pembangunan yang dapat merencanakan,
melaksanakan, memantau/mengendalikan, dan menikmati hasil akhirnya (Desta, 2021).
Peran perempuan sebagai agen pembangunan dapat terjadi mulai dari wilayah rentan
pembangunan nasional hingga perdesaan. Peran perempuan dalam pembangunan desa
seringkali diabaikan atau terabaikan secara sistematis (Bera, 2024; Charani, 2023; Muttaqin,
2023; Stoutland, 2023). Namun, dalam beberapa tahun terakhir, terdapat peningkatan
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pengakuan terhadap pentingnya partisipasi perempuan dalam proses pembangunan desa.
Perempuan mempunyai potensi yang besar untuk berkontribusi dalam pembangunan desa.
Di era reformasi, kesetaraan gender semakin ditekankan dan didukung dengan peraturan
UU Desa No.06 Tahun 2014. Pada dasarnya penciptaan laki-laki dan perempuan berbeda,
namun dalam program pembangunan apakah perempuan dan laki-laki diberi tugas yang
berbeda, atau tetap eksklusif. (Rivai, 2014).

Menurut Kantor Menteri Peranan Perempuan (1998), kemitraan yang harmonis dan
setara antara laki-laki dan perempuan merupakan prasyarat bagi hubungan dinamis antara
laki-laki dan perempuan. Laki-laki dan perempuan mempunyai kedudukan, hak,
tanggung jawab dan kesempatan yang sama dalam keluarga, masyarakat, kehidupan
berbangsa dan bernegara, serta dalam segala bidang kegiatan pembangunan.
Pembangunan saat ini dikenal sebagai “tipe pembangunan yang berpusat pada manusia,"
yang mana manusia adalah pelaku utama pembangunan (Kariono, 2021; Kim, 2023;
Sulistiowati, 2023). Aspek ini lebih efektif dibandingkan dengan dimana hanya personel
khusus yang dilatih atau diciptakan sebagai sarana pengembangan. Pembangunan dalam
hal ini berarti pembangunan daerah perdesaan, jauh dari kota modern, yang masih dikenal
sebagai daerah miskin, daerah dengan produktivitas rendah, daerah dengan sistem sosial
budaya yang kuat dan kearifan lokal. Pembangunan harus didasarkan pada pemberdayaan
komunitas lokal untuk menciptakan masyarakat sipil, serta masuknya perempuan sebagai
agen pembangunan. Saat ini, perempuan dikenal sebagai pengelola rumah dan pekerja
kelas dua. Menurut sejarah, perempuan mempunyai banyak peran, antara lain sebagai ibu,
istri, petani, manajer, relawan, dan kepala desa. Lebih lanjut, peran perempuan di Distrik
Kampung Rakyat sangat menonjol dalam segala aspek pembangunan. Dari keikutsertaan
dalam membangun fasilitas desa, menjaga keamanan desa, penguatan keluarga melalui
PKK, dlIL

Pada dasarnya peran perempuan dalam pembangunan sangatlah penting. Sebab,
keterlibatan perempuan dalam fasilitas desa (BKM) diharapkan dapat menghasilkan
kebijakan/keputusan yang tanggap terhadap kebutuhan perempuan. Perempuan yang
terlibat dalam perencanaan dapat menyarankan kegiatan-kegiatan yang memprioritaskan
kebutuhan dasar perempuan, yang seringkali terabaikan (terlupakan) ketika perencana
kegiatan adalah laki-laki. Kedudukan perempuan dalam pembangunan hendaknya tidak
dilihat sebagai objek seperti yang terjadi di masa lalu, namun sebagai partisipan atau subjek
dalam pembangunan.

Metode

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis situasi dan konteks mengenai peran perempuan dalam
pembangunan desa di desa Burge Darat kecamatang Talang Ubi kabupaten Penukal Abab
Lematang Ilir. Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan mempunyai peran dan kontribusi
yang sangat penting dalam pembangunan desa.
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Untuk mengumpulkan data kami melakukan observasi. Dimana dalam penelitian ini
kami membahas tentang keiikut sertaan perempuan di desa Beruge Darat dalam
pembangunan desa baik dari aspek ekonomi, sosial, kelestarian budaya, politik, dan
pendidikan. Meski masih ada beberapa kendala dari kaum perempuan, tetapi mereka bisa
melalukan kegiatan sesuai dengan bidangnya masing-masing.

Hasil dan Pembahasan

1. Peran Perempuan dalam Aspek Ekonomi

Di sektor ekonomi, tingkat partisipasi perempuan secara umum masih rendah, dan
kemampuan mereka untuk mendapatkan kesempatan kerja dan menjalankan usaha juga
masih rendah, begitu pula akses mereka terhadap sumber daya ekonomi. Hal ini
dibuktikan dengan tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) yang masih jauh lebih rendah
dibandingkan dengan tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) laki-laki yaitu sebesar 45%,
sedangkan laki-laki sebesar 75,34% (Sanoesi Maartheen, 2003).Oleh karena itu,
pemberdayaan perempuan merupakan salah satu prioritas kami dan salah satu kunci
keberhasilan upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi kemiskinan
secara berkelanjutan. Fenomena perempuan bekerja untuk mendapatkan penghasilan
muncul karena adanya kebutuhan dan keinginan, keterampilan dan kesempatan kerja yang
tersedia serta akses perempuan terhadap peluang tersebut. Status ekonomi perempuan
ditentukan oleh keaktifannya dalam kegiatan yang menghasilkan pendapatan, aksesnya
terhadap faktor-faktor produksi, besarnya pendapatan yang diperolehnya, dan
kontribusinya terhadap pendapatan keluarga (Sukesi dan Sugayanto, 2002).Adanya
“dimensi gender”, yaitu pola konstruksi nilai dalam hubungan sosiokultural dan psikologis
antara laki-laki dan perempuan.Terdapat jenis pekerjaan yang cocok dilakukan hanya oleh
perempuan atau hanya dilakukan oleh laki-laki, dan terdapat juga pekerjaan tertentu yang
dapat diikuti baik oleh laki-laki maupun perempuan (Sunaryo dan Zuriah, 2003).

Kegiatan yang dilakukan oleh perempuan di desa Beruge Darat untuk menunjang
perekonomian meliputi sektor pertanian dan kegiatan non pertanian seperti buruh tani, dan
UMKM. Diketahui kegiatan ini tidak hanya dilakukan oleh perempuan dari rumah tangga
miskin, namun juga oleh perempuan dari rumah tangga kaya. Terkadang dalam bekerja di
ladang pertanian antara suami dan istri saling membantu dan bekerja sama dalam
mengelola ladangnya. Sehingga pekerjaan yang mereka lakukan lebih cepat selesai dan
mudah dalam mengelola ladangnya.

1. Sektor Pertanian
Dibidang pertanian ini para perempuan di Desa Beruge Darat merupakan petani
karet atau sering di sebut oleh warga sekitar adalah mantang, kebanyakan warga desa
setempat berangkat pukul 05.00 dini hari sampai jam 14.00 sore atau tergantung
dengan luas lahan yang mereka kelola. Namun ada juga perempuannya yang
berladang dengan menanam sayuran, nanas, singkong, pisang, dan tanaman lainya.
Namun, jika yang menanam padi itupun di daratan bukan di perairan (sawah). Karena
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di desa Beruge Darat ini adalah dataran tinggi. Ladang pertanian di desa Beruge Darat
ini lebih mengunakan metode kebun campuran.

2. UMKM

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa peran perempuan
dalam kegiatan pembangunan ekonomi melalui sektor UMKM adalah aspek
permodalan, produksi, penjualan dan pemasaran.Peran permodalan dimainkan oleh
perempuan melalui jaringan koperasi, kerja sama dan koordinasi dilakukan melalui
forum kelompok sosial, sisi produksi dilakukan secara individual berdasarkan
pengalaman dan peluang usaha, dan sisi penjualan dan pemasaran dilakukan oleh
perempuan dimana mereka berada.

UMKM ini para perempuan di desa Beruge Darat biasanya jika tidak ikut suaminya
bekerja mereka membuka usaha seperti, warung, berjualan online, atau berjualan di
pasar dan jualan keliling dari hasil ladang mereka untuk menambah pemasukan
keungan keluarga.

2.  Peran Perempuan dalam Aspek Sosial

Kaum perempuan memperkuat keberadaannya secara pribadi dan kelembagaan
melalui berbagai forumpertemuan. Forum pertemuan kaum perempuan yang di adaakan
secara berkala di tingkat kecamatan dan pedesaan mungkin lembaga lebih aktif dan
termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan komunitas. Ini dapat di lihat dari peran
kader perempuan dalam mendorong berbagai kegiatan di komunitas dari desa hingga
kecamatan, termasuk pendidikan dan keterampilan, ohlaraga, dan kesenian.

Peran dan kesatuan perempuan dalam hal ini terlihat dari perempuan sendiri yang
terlibat dalam ikatan solidaritas dalam kelompok sosial, berpartisipasi dalam kehidupan
bermasyarakat, termasuk kehidupan rumah tangga, keluarga, pembangunan, dan lain-lain.
Kelompok pada dasarnya menunjukkan peran dan status perempuan, seberapa
bergantungnya mereka pada individu lain, elemen sosial mana yang terintegrasi, dan
merupakan bagian dari kelompok Masuk yang lebih permanen dan stabil. Keadaan
masyarakat ini pada dasarnya dapat digambarkan sebagai suatu sistem sosial.

Hasil survei menunjukkan bahwa perempuan memberikan kontribusi yang signifikan
dalam bidang pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan. Padahal, tiga hal bagi perempuan
ini merupakan kunci dalam upaya mencapai inklusi dalam proses pembangunan desa.
Kedekatan dan keharmonisan masyarakat Desa Burge Darat juga tercermin dari banyaknya
kelompok yang berkumpul untuk arisan. Misalnya saja Kelompok Wanita Tani (KWT) yang
mengadakan arisan yang rutin dihadiri ibu-ibu PKK dan ibu-ibu pengajian. Selain itu, acara
kesehatan seperti Posyandu Bayi dan Ibu Hamil yang diadakan sebulan sekali di Desa
Burge Darat juga mempertemukan warga. Oleh karena itu, dalam bidang sosial, partisipasi
perempuan dalam pembangunan komunitas desa di Beruge Darat dapat dikatakan sangat
baik. Namun, yang perlu diperhatikan adalah peran organisasi kemasyarakatan dalam
mendorong pengembangan kualitas diri perempuan dalam bidang pengembangan
wawasan, pengembangan keterampilan berorganisasi, pengembangan kreativitas,
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pengembangan pengetahuan, pengembangan kapasitas dan penguatan kegiatan.Dengan
dukungan masyarakat terhadap peran , pembangunan desa dapat berhasil.

3.  Peran Perempuan dalam Aspek Kelestarian Budaya

Dalam penelitian antropologi, kebudayaan diartikan sebagai keseluruhan cara hidup
tertentu, dengan penekanan pada pengalaman sehari-hari (aturan tertentu) dan objek
material/simbolis. Makna-makna tersebut dihasilkan oleh kelompok, bukan oleh individu,
sehingga konsep kebudayaan mengacu pada makna bersama.Kebudayaan adalah
lingkungan norma dan nilai, nilai-nilai inilah yang dijunjung dan didukung oleh
masyarakat. Nilai dan norma - norma yang menjadi pedoman hidup dan berkembang
dalam berbagai kebutuhan masyarakat, budaya Indonesia terkadang meminggirkan peran
perempuan dan mempengaruhi pembentukan karakter bangsa. Karena merupakan contoh
dari sudut pandang perempuan, maka pelanggaran norma seperti yang disebutkan di atas
perlu disosialisasikan dan diperkuat pada periode ini. Adat istiadat dapat berfungsi
sebagai bentuk kearifan lokal dengan sanksi sosial apabila muncul ancaman kekerasan
yang mengatasnamakan aturan adat.

Tradisi adalah adat istiadat yang diwariskan secara turun-temurun dan diamalkan
oleh suatu masyarakat. Tradisi setiap daerah mempunyai ciri khasnya masing-masing
merupakan bagian penting dari kekayaan bangsa kita dan harus terus dilestarikan.
Perempuan berperan baik secara langsung maupun tidak langsung dalam setiap proses
penerapan tradisi di masyarakat. Posisi perempuan dalam tradisi ini bisa semakin
menonjol perannya dalam rumah tangga, dan meskipun fakta bahwa laki-laki semakin
mendominasi kehidupan publik terus dilegitimasi, partisipasi perempuan Indonesia dalam
upaya melestarikan berbagai tradisi lokal tidak akan berkurang.

Tradisi Sedekah-Bedusun atau Sedekah-Leman merupakan salah satu tradisi yang
masih dipertahankan oleh masyarakat Desa Beruge Darat Kecamatan Talang Ubi. Kegiatan
ini dilaksanakan setahun sekali. Peran perempuan dalam kegiatan sedekah bedusun atau
sedekah lemang ini sebagai pembuat lemang dimana mereka bekerja sama denga ibu-ibu
di desa Beruge Darat tersebut dan para suami atau laki-laki di desa tersebut yang
mengambil bambunya dan mengumpulkan lemang-lemang tersebut di balai desa, karena
acara tersebut biasanya dimulai sesudah isya. Setiap warga desa di wajibkan ikut serta baik
itu laki-laki ataupun perempuan, dan tidak perlu memiliki jabatan apapun di masyarakat
selama mereka merupakan warga desa Beruge Darat. Siapapun dapat berpartisipasi, tidak
peduli orang tua, remaja, sudah menikah atau belum menikah.

4.  Peran Perempuan dalam Aspek Politik

Peran perempuan dalam pembangunan desa dalam bidang politik sangatlah penting.
Perempuan berpartisipasi aktif dalam berbagai organisasi dan lembaga politik serta
berpartisipasi dalam  pengambilan keputusan yang berdampak pada kehidupan
masyarakat desa. Dalam konteks pembangunan desa, perempuan mempunyai peran
strategis dalam mempengaruhi kebijakan publik dan memperjuangkan hak-haknya.
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Mereka telah menjadi bagian integral dalam proses pengambilan keputusan di
tingkat lokal dan nasional dan berpartisipasi aktif dalam berbagai badan legislatif dan
eksekutif. Perempuan juga telah menunjukkan kekuatan untuk mempengaruhi kebijakan
publik, memperjuangkan hak-hak mereka melalui gerakan feminis. Di Indonesia, kekuatan
perempuan di bidang politik mulai terlihat pada masa kampanye pemilu presiden tahun
2019 melalui gerakan “Emak Emak” . Lebih lanjut, dengan diberlakukannya Pasal 15 UU 8
Tahun 2012 tentang pemilu termasuk keterwakilan perempuan di parlemen, dukungan
pemerintah terhadap peran perempuan di parlemen semakin jelas. Pemerintah Indonesia
juga menargetkan empat bidang utama untuk memperkuat peran perempuan dalam
pembangunan: pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan politik.

Dalam beberapa tahun terakhir, partisipasi politik perempuan di desa Beruge Darat
sudah mulai terlihat aktif, khususnya di parlemen, mengalami peningkatan. Seperti pada
pemilu yang di lakukan pada tanggal 14 februari 2024, pada saat itu sudah ada seorang
perempuan yang berasal dari desa Beruge Darat ini mencalonkan diri sebagai anggota DPR
dan DPRD. Sedangkan pada tahun 2023 lalu terdapat empat perempuan yang mencalon
diri sebagai anggota BPD. Meski masih terdapat beberapa kendala, seperti: Keterbatasan
waktu akibat pembagian pekerjaan rumah tangga. Namun, dengan upaya dan komitmen
kuat pemerintah dalam mencapai kesetaraan dan kesejahteraan gender, dengan terus
mendorong tercapainya kuota 30% perempuan di parlemen, maka partisipasi perempuan
dalam politik diperkirakan akan meningkat. Dalam pembangunan dalam konteks
pedesaan, perempuan dipandang sebagai aktor strategis yang membantu meningkatkan
dan memperkaya kehidupan masyarakat desa. Mereka telah menunjukkan kemampuan
mempengaruhi kebijakan publik, memperjuangkan hak, dan berpartisipasi aktif dalam
berbagai kelompok dan institusi politik.

5. Peran Perempuan dalam Aspek Pendidkan

Saat ini terdapat kesenjangan yang besar dalam pendidikan perempuan di Indonesia
antara daerah pedesaan dan perkotaan.Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional
(SUSENAS) BPS tahun 2022, gelar tertinggi yang dipegang oleh perempuan di perdesaan
terbanyak adalah tamatan SD (31,28%), sedangkan perempuan di perkotaan sebagian besar
memiliki gelar tinggi ijazah SMA atau SMK (33,36%). Proporsi perempuan lulusan
perguruan tinggi di perkotaan sebesar 13,97%, sedangkan di perdesaan hanya sekitar
6,00%, dua kali lebih besar.

Selain itu, 19,77% perempuan di perdesaan tidak memiliki gelar sarjana atau tidak
pernah mengenyam pendidikan formal, jauh lebih tinggi dibandingkan 10,26% di
perkotaan.

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi perempuan untuk
tumbuh dan bersosialisasi di masyarakat .Dengan pendidikan yang cukup maka otomatis
terbentuk pola pikir dan perempuan terpacu untuk aktif dan ikut serta dalam
pembangunan support agar mereka mengetahui bahwa digunakan sebagai bekal bagi
mereka. Hal inilah yang tidak dimiliki oleh mayoritas perempuan di desa Beruge Darat.
Hasil wawancara dengan beberapa wanita. Karena sebagian besar dari mereka adalah

https://edu.pubmedia.id/index.php/jpn



Jurnal Pendidikan Non formal Vol: 1, No 3, 2024 8of 11

lulusan SMA, maka mereka cenderung menjadi ibu rumah tangga dan bekerja di bidang
lain seperti buruh perkebunan. Rendahnya tingkat pendidikan mayoritas perempuan di
Desa Beruge Darat menghalangi mereka untuk berpartisipasi dalam pembangunan
pendidikan karena mereka tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai
untuk berpartisipasi dalam peningkatan pendidikan.

Desa Beruge Darat hanya mempunyai satu lembaga pendidikan dengan jumlah unit
yaitu Sekolah Dasar (SD) dan Taman Kanak-kanak (TK) sebanyak satu uni, serta Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas SMA yang masih belum ada.
Minimnya fasilitas pendidikan menjadi faktor penghambat partisipasi mereka, karena
mereka tidak mampu mencurahkan tenaganya untuk pengembangan pendidikan.

Simpulan

Peran = perempuan  sangat  penting dalam  proses  pembangunan
berkelanjutan.Perempuan berperan penting sebagai agen pembangunan yang dapat
merencanakan, melaksanakan, memantau/mengendalikan, dan menikmati hasil akhirnya.
Peran perempuan sebagai agen pembangunan dapat terjadi mulai dari wilayah rentan
pembangunan nasional hingga perdesaan. Keterlibatan perempuan dalam pembangunan
sangat membantu seperti dari aspek ekonomi, sosial, kelestarian budaya, politik dan
pendidikan. Perempuan dapat berperan aktif untuk membantu pembangunan desa di
bidangnya masing-masing, meski terdapat beberapa kendala.

Di sektor ekonomi, tingkat partisipasi perempuan secara umum masih rendah, dan
kemampuan mereka untuk mendapatkan kesempatan kerja dan menjalankan usaha juga
masih rendah, begitu pula akses mereka terhadap sumber daya ekonomi Kegiatan yang
dilakukan oleh perempuan di desa Beruge Darat untuk menunjang perekonomian meliputi
sektor pertanian dan kegiatan non pertanian seperti buruh tani, dan UMKM. Dalam bidang
sosial, partisipasi perempuan dalam pembangunan komunitas desa di Beruge Darat dapat
dikatakan sangat baik, meskipun masih ada beberapa hal yang perlu di perhatikan.

Perempuan berperan baik secara langsung maupun tidak langsung dalam setiap
proses penerapan tradisi di masyarakat. Posisi perempuan dalam tradisi ini bisa semakin
menonjol perannya dalam rumah tangga, dan meskipun fakta bahwa laki-laki semakin
mendominasi kehidupan publik terus dilegitimasi, partisipasi perempuan Indonesia dalam
upaya melestarikan berbagai tradisi lokal tidak akan berkurang.
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